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SUMMARY

YONA FITRIA ALHUDA. Semi Massal Cultured of Chlorella pyrenoidosa in 

Fertilizer, Liquid Latex, and Tofu Waste Medium (Supervised by DADE

JUBAEDAH and MARINI WIJAYANTI).

The aim of the research was to know the influence of treatments (fertilizer,

liquid latex, and tofu waste) by C. pyrenoidosa on maximum density, growth and 

specific growth rate of C. pyrenoidosa, yield of ammonia and carbondioxide, 

decreasing rate of ammonia and carbondioxide substrat, Biologycal Qxygen Demand

(BOD5), nitrogen total, phosphat total, and Chemical Oxygen Demand (COD).

The research was conducted from January to May 2010 at fishery basic

Laboratory Faculty of agriculture, Sriwijaya University, Indralaya.

The research was arranged according to completely randomized design with 3

treatments and 3 replications. The treatments consisted of P1 (fertilizer), P2 (latex 

waste 100%), and P3 (Iiquid tofu waste 100%) for C. pyrenoidosa cultivation

medium.

The result of this current research indicated that kontrol with fertilizer (Pl) 

gave the highest C. pyrenoidosa maximum density (1,64 g.F1) and growth rate (6,02 

x 10 g.l .days ). Meanwhile liquid tofu waste 100% (P3) gave the best on spesific 

growth rate (9,24 x lO^.days'1), yield of ammonia substrat (659,52 g.l'Vg.l'1) and 

carbondioxide substrat (48,40 g.rVg.l"1”), decreasing rate of ammonia substrat (1,54 x 

g.l l.days‘l) and carbondioxide substrat (1,37 x 10'3 g.l"1 .days'1), decreasing of 

BOD5 (89,20%) and decreasing of COD (52,48%).
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RINGKASAN

YONA FITRIA ALHUDA. Kultur Chlorella pyrenoidosa Skala Semi Massal dalam 

Media Pupuk Teknis, Limbah Lateks, dan Limbah Cair Tahu (dibimbing oleh DADE 

JUBAEDAH dan M AJUN I WIJAYANTI).

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh perlakuan (pupuk teknis, 

limbah lateks, dan limbah cair tahu) terhadap kepadatan maksimal, laju pertumbuhan 

dan laju pertumbuhan spesifik, rendemen biomassa amonia dan karbondioksida, laju 

penurunan substrat amonia dan karbondioksida, penurunan Biologycal Oxygen 

Demand (BOD5) total nitrogen, total fosfat, dan Chemical Oxygen Demand (COD).

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai Mei 2010 di

Laboratorium Dasar Bersama Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya,

Indralaya. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga

perlakuan dan tiga kali ulangan. Perlakuan yang dilakukan adalah P1 (pupuk teknis),

P2 (limbah lateks 100%), dan P3 (limbah cair tahu 100%) untuk media kultur C.

pyrenoidosa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk teknis (Pl) memberikan nilai 

tertinggi pada kepadatan maksimal C. pyrenoidosa (1,64 g.l"1) dan laju pertumbuhan 

C. pyrenoidosa (6,02 x 10'2 g.l'1.hari1). Sedangkan limbah cair tahu 100% (P3) 

memberikan nilai terbaik terhadap laju pertumbuhan spesifik (9,24 x 10'2 hari'1), 

rendemen biomassa dengan substrat amonia (659,52 g.l Vg.l"1") dan karbondioksida 

(48,40 gJ Vg.l 1 ), laju penurunan substrat amonia (1,54 x 10-4 g.rVhari'1) dan



karbondioksida (1,37 x 10'3 g.l^.hari'1), serta penurunan BOD5 (89,20%) dan COD

(52,48%).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Chlorella pyrenoidosa merupakan salah satu mikroalga yang memiliki 

banyak kegunaan, diantaranya sebagai bahan baku industri pangan, kosmetik, 

farmasi, produk makanan sehat, dan bahan kimia penting lainnya (Wijayanti, 1999). 

Selain itu, C. pyrenoidosa juga dapat dikultur pada media limbah. Penelitian yang 

berhubungan dengan pemanfaatan limbah untuk digunakan sebagai media tumbuh 

mikroalga C. pyrenoidosa sudah banyak dilakukan, seperti pada penelitian 

Dwipayani (2008), Ramadhaningrum (2008), dan Evalina (2010).

Konsep umum yang mendasari pemanfaatan limbah lateks dan limbah cair 

tahu sebagai media kultur C. pyrenoidosa adalah karakteristik kimiawi kandungan 

limbah yang pada umumnya mengandung nutrien tinggi dan dapat dimanfaatkan 

sebagai sumber nutrisi dan energi bagi pertumbuhan C. pyrenoidosa. C. pyrenoidosa 

juga mampu beradaptasi dan berkembang biak pada kondisi yang kurang baik bagi 

mikroorganisme fotosintetik lainnya. Selain itu, C. pyrenoidosa dapat menghasilkan 

oksigen dari reaksi fotosintesis. Keadaan seperti ini dapat dimanfaatkan oleh bakteri 

untuk merombak limbah kompleks menjadi karbondioksida (C02), amonia (NH3), 

nitrat (N03), nitrit (NOz) dan fosfat (P04) menjadi sumber nutrisi bagi pertumbuhan 

C. pyrenoidosa. Selain itu, C. pyrenoidosa mampu menyerap senyawa toksik pada 

limbah cair, sehingga bau busuk yang ditimbulkan oleh gas hidrogen sulfida (H2S) 

dan amonia (NH3) menjadi berkurang (Sriharti, 2004).

1
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Penelitian ini merupakan salah satu rangkaian dan proses penggandaan skala 

Cscaling up) yakni skala semi massal yang sebelumnya dilakukan pada skala 

laboratorium oleh Evalina (2010) yang menggunakan limbah lateks effluen dan 

Oryza (2010) menggunakan limbah cair tahu. Kondisi yang digunakan berbeda dari 

penelitian sebelumnya baik dari segi volume, sterilisasi, serta agitasi. Hasil penelitian 

sebelumnya diperoleh pertumbuhan C. pyrenoidosa terbaik pada komposisi limbah 

lateks sebesar 100% serta limbah cair tahu sebesar 100%. Sedangkan kepadatan

maksimal C. pyrenoidosa yang dipelihara dalam 100% limbah lateks adalah 10 

sel.mT1, sedangkan pada limbah cair tahu sebanyak 107 sel.ml’1.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui pengaruh perlakuan (pupuk teknis, limbah lateks, dan limbah cair 

tahu) terhadap kepadatan maksimal C. pyrenoidosa, laju pertumbuhan spesifik C. 

pyrenoidosa, laju pertumbuhan C. pyrenoidosa, rendemen biomassa terhadap 

substrat amonia dan karbondioksida, laju penurunan substrat amonia dan 

karbondioksida, dan penurunan Biologycal Oxygen Demand (BOD5)

2. Mengetahui kemampuan C. pyrenoidosa dalam memanfaatkan kandungan total 

nitrogen dan total fosfat, serta penurunan Chemical Oxygen Demand (COD)

C. Hipotesis

1. Diduga perlakuan (pupuk teknis, limbah lateks, dan limbah cair tahu)

berpengaruh nyata terhadap kepadatan maksimal C. pyrenoidosa, laju 

pertumbuhan spesifik C. pyrenoidosa, laju pertumbuhan C. pyrenoidosa,
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rendemen biomassa terhadap substrat amonia dan karbondioksida, laju penurunan

substrat amonia dan karbondioksida, dan penurunan Biologycal Oxygen Demand

(BOD5)

2. Diduga C. pyrenoidosa mampu memanfaatkan kandungan total nitrogen dan total

fosfat, serta penurunan Chemical Oxygen Demand (COD)
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